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Abstract

Penghitungan jumlah kromosom dapat dilakukan melalui penyelidikan kromosom dengan pra-perlakuan. Teknik untuk membuat
pengaturan kromosom yang tepat untuk menciptakan partisi kromosom yang luas dan dapat dipahami, menjadikannya lebih mudah dalam
proses penghitungan kromosom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama hidroksikuinolin terhadap sampel akar tanaman
cabai rawit (Capsicum frutescens). Eksplorasi ini mencakup dua kegiatan yaitu perencanaan bahan dan pembuatan sampel preparat
kromosom akar. Ada dua hal yang terlihat pada susunan kromosom akar cabai rawit, yaitu kemampuan mengisolasi kromosom dan
ketajaman pewarnaan kromosom dibandingkan dengan sitoplasma di sekitarnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jumlah kromosom
cabai rawit adalah 2n=2x=24, pemeriksaan kromosom akar maristematik pada tanaman cabai rawit dengan memberikan pra-perlakuan
dengan hidroksikuinolin selama 4 jam setelah fiksasi dapat menghasilkan pelepasan kromosom yang terbaik dibawah mikroskop lebih jelas

dan memudahkan dalam penghitungan jumlah kromosom.
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1. Pendahuluan

Tanaman cabai (Capsicum spp.) tergolong dalam famili
Solanaceae (terung- terungan). Genus Capsicum memiliki
31 spesies dan terdapat lima spesies yang dikenal
masyarakat Indonesia yaitu Capsicum annuum, Capsicum
frutescens, Capsicum chinense, Capsicum baccatum, dan
Capsicum pubescens. Spesies cabai yang umum diusahakan
petani adalah cabai rawit (Capsicum frutescens L.).
Produksi tanaman cabai rawit merupakan agribisnis yang
sangat penting di seluruh dunia, karena dengan menanam
cabai para petani dapat meningkatkan lapangan kerja dan
pendapatannya (Santos et al., 2019). Dengan demikian
cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang
bernilai ekonomi tinggi dan mempunyai prospek yang cerah
dalam upaya meningkatkan taraf hidup petani.

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan
spesies yang umum dibudidayakan di Indonesia dengan
tingkat produksi pada tahun 2014 sebesar 0,800 juta ton
(BPS, 2015). Cabai rawit yang umum dikenal oleh
masyarakat antar lain yaitu skay hot, cakra hijau (ceplik),
dan cakra putih (cengek). Cakra hijau atau biasa disebut
dengan cabai rawit hijau dan cakra putih yang biasa disebut
dengan cabai rawit putih merupakan varietas yang paling
umum dibudidayakan oleh masyrakat Indonesia. Varietas
cakra hijau dan cakra putih ini terdiri dari beberapa genotipe
yang dapat dibedakan berdasarkan bentuk, ukuran, warna
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buah, dan tingkat kepedasannya (Sujitno, 2015). Kebutuhan
masyarakat akan cabai rawit terus mengalami peningkatan
siring bertambahnya industri makanan, obat-obatan, dan
kosmetik yang juga memanfaatkannya, sehingga perlu
diimbangi dengan upaya peningkatan produksi. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan meningkatkan
kualitas buah. Dengan Teknik poliploidi (penggandaan
kromosom) bisa didapatkan cabai rawit yang ukurannya
lebih besar.

Kromosom adalah benang-benang spindle yang terdapat
pada inti sel yang berfungsi membawa DNA yang berisi
sebagian besar informasi untuk aktivitas regulasi sel (Ge et
al., 2016). Kromosom terlihat jelas pada sel yang aktif
membelah. Area jaringan lain juga dapat digunakan untuk
melihat kromosom, misalnya ujung tunas, kalus dan
protoplas (Iriani et al., 2020). Setiap kromosom d dalam inti
sel memiliki jumlah yang berbeda tiap organisme (Tanaka
et al., 2016). Saat ini, prosedur duplikasi kromosom sudah
mulai diterapkan pada berbagai jenis tanaman. Namun,
untuk tanaman cabai rawit, masih menarik untuk teliti lebih
lanjut penggandaan kromosom secara spesifik. Kemajuan
strategi  penggandaan  kromosom  tanaman  dapat
ditunjukkan dengan menghitung jumlah kromosom pada
tahap mitosis, yaitu metafase spesifik.

Penghitungan kromosom dapat dilakukan melalui
penyelidikan ~ kromosom  dengan  pra-pertretment.
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Merupakan suatu teknik untuk membuat susunan
kromosom yang tepat untuk menghasilkan partisi
kromosom yang baik dan jelas, sehinggah memudahkan
dalam penghitungan kromosom. Pembuatan preparate
kromosom dengan metode squash telah banyak dilaporkan.
Aplikasinya banyak melibatkan bahan-bahan kimia dan
fisika yang diberikan selama preparasi sampel. Adapun
beberapa bahan kimia yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas preparate kroosom antara lain bromonaphthalene, p
dichloro benzene, dan hidroksiquinolin (Choi et al., 2020).

Hidroksikuinon pada penelitian ini diaplikasikan untuk
membuat susunan akar tanaman cabai rawit. Eksplorasi ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pra-tretment
hidroksikuinolin terhadap susunan kromosom akar tanaman
cabai rawit (Capsicum frutescens).

2. Metodologi

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan dan Kultur  Jaringan, Universitas
Muhammadiyah Bone. Jenis genotipe cabai rawit
(Capsicum frutescens L.)

2.2. Alat dan Bahan

Kultivar lokal diseleksi dengan cara perendam Dbiji
selama 15 menit. Biji yang tenggelam dipilih. Penelitian ini
menggunakan akar meristem cabai, etanol absolut, minyak
immersion, asetat-glasial, hidroksiquinon, larutan HCI,
Carnoy (6 etanol: 3 kloroform: 1 asam asetat glasial), aceto-
orcein, dan kuteks bening sebagai perekat. Adapun alat
yang digunakan pada penelitian ini adalah mikroskop,
cawan petri, kaca preparate, water bath, penutup preparate,
pipet tetes, botol larutan, botol sampel, dan alat tulis.

Pemeriksaan ini meliputi dua tahap yaitu kesiapan
bahan dan pembuatan susunan kromosom akar. Ada dua hal
yang terlihat pada susunan kromosom akar, vyaitu
kemampuan mengisolasi kromosom dan ketajaman
pewarnaan kromosom dibandingkan dengan sitoplasma di
sekitarnya.

2.3. Pembuatan larutan

Larutan farmer dibuat dengan cara melarutkan etanol
absolut 30 ml dan asam asetat glasial 10 ml. kemudian
menghomogenkan dalam tabung erlenmayer. Larutan
disimpan dalam wadah tertutup berupa botol larutan.

Larutan  Hydroxyquinolin dibuat dengan cara
menimbang 0,029 gram 8-hydroxyquinoline. Memasukkan
bubuk vyang telah ditimbang kedalam erlenmayer.
Meneteskan sedikit dengan etanol hingga larut. Kemudian
menghimpitkan dengan aquabidest 100 ml. Homogenkan
larutan hingga larut dan dimasukkan dalam wadah tertutup
di lemari pendingin.

Pembuatan orcein dilakukan dengan melarutkan 0,25 g
orcein yang telah ditambahkan ke dalam 25 ml larutan
asetat-glasial pada suhu 90°C. Kemudian aduk dengan
pengaduk rata selama 10 menit. Setelah agak dingin,
dilakukan penyaringan. Selanjutnya disimpan dalam wadah
tertutup gelap pada suhu kamar.

Akar meristem tanaman cabai rawit berumur 8 hari
setelah semai diambil pada pukul 06.00 hingga pukul 12.00.
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akar dimasukkan kedalam tube yang berisi larutan fiksasi
dan disimpan pada suhu rungan.

2.4. Analisis kromosom

Analisis pengamatan kromosom menggunakan metode
squash yang meliputi beberapa tahap sebagai berikut,
mempersiapkan bagian akar tanaman cabai rawit berumur 8
hari setelah semai diambil pada jam 06.00 hingga jam
12.00. Potongan akar dimasukkan kedalam tube yang berisi
larutan fiksasi dan disimpan dalam suhu rungan. Sampel
kemudian direndam dalam larutan hidroksiquinolin.
Maserasi sampel dengan larutan HCI. Selanjtnya sampel di
rendam dalam larutan Carnoy, kemudian sampel diwarnai
dengan larutan orcein, ujung radikula £ 3 mm diletakkan
pada gelas preparat dan ditutup dengan gelas penutup,
selanjutnya dilakukan metode squash dengan menekan
bahan dan meratakan pada gelas objek. Dokumentasi
preparat kromosom diamati menggunakan mikroskop
cahaya (binokuler) pada perbesaran 400x.

3. Hasil
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  bahwa
pemberian  hidroksiquinolin  dengan lama  waktu

perendamannya memberikan hasil yang berbeda pada
tanaman cabai rawit dikombinasikan dengan larutan fiksatif
menggunakan etanol serta asetat-glasial (3:1) dan larutan
carnoy sebagai bahan penguat sel, serta larutan orcein
sebagai pewarnaan kromosom. Kromosom dengan
preparate akar dengan lama perendaman 4 jam
hidroksiquinolin dapat memisah dengan baik (Gambar 1A,
B). sedangkan kromosom pada preparat kromosom akar
dengan lama perendaman 2 jam hidroksiquinolin tidak
dapat memisah dengan baik dan batas-batas kromosom
lebih jelas(Gambar 1C, D). Hasil diatas juga menunjukkan
gambar yang jelas dengan laama perendaman
hidroksiquinolin sehingga tampilan kromosom jelas dan
memudahkan dalam proses penghitungannya.

Umumnya analisis kromosom denggan menggunakan

Teknik squash menghasilkan tampilan kromosom yang
kurang baik karena penyajian kromosom bertumpuk
sehingga menyulitkan kromosom. Dalam penelitian ini,
kami memberikan pra-tretment hidroksikuinolin pada
kromosom akar tanaman cabai rawit. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa pengaruh lama pemberian larutan
hidroksiquinolin membantu meningkatkan pemencaran
kromosom.

Hal serupa juga dilaporkan dalam penelitian bahwa
bawang putih menghasilkan kromosom dengan kualitas
yang tajam dan berbeda serta menghasilkan tampilan
pemisahan kromosom yang baik (Fauziah, 2015).

Penambahan larutan fiksatif dan larutan carnoy pada
penelitian ini juga sangat membantu dalam memperjelas
tampilan kromosom. Hal yang sama dilaporkan bahwa
pemanfaatan o-bromonaphthalene dengan Carnoy sebagai
fiksatif dan sebagai pewarna aceto-orcein dapat membuat
kromosom tersebar dalam preparate pembuatan susunan
ujung akar.(Lima et al., 2019).
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Gambar 1. Kromosom tanaman cabai rawit Diploid
(2n=2x=24) lama pemberian hidroksiquinolin  terhadap
pemencaran.

Pemberian perlakuan lama perendaman

hidroksiquinolin sesudah fiksasi meningkatkan ketajaman
dan tampilan kromosom. Hasil yang memudahkan peneliti
untuk menghitung jumlah krmosom sampel tanaman.
Penggunaan hidroksiquinolin memiliki dampak yang sama
dengan oksikuinolin, khususnya memperluas konsistensi
sitoplasma. Oxyquinoline, selain meningkatkan konsistensi
sitoplasma, juga dapat meningkatkan diferensiasi
kromosom dan menyebabkan inaktivasi filamen spindle
(Chung et al., 2016).

Hasil penghitungan jumlah kromosom cabai rawit yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah diploid 2n= 2x= 24
(Gambar 1). Hal yang sama juga telah dilaporkan oleh
penelitian capsicum mengenai kromosom sepsies capsicum
2n= 24 (Aristya et al., 2019). Istilah kromosom berasal dari
bahasa Yunani yaitu khroma (warna), dan soma (badan),
kromosom merupakan bagian yang dapat diwarnai.
Kromosom terdiri atas dua komponen yaitu DNA dan
protein. DNA merupakan bahan genetik dari suatu makhluk
hidup yang terdapat dalam kromosom, dan protein
merupakan suatu komponen yang melindungi DNA dalam
kromosom (Suminah & Sutarno, 2002). Kromosom yang
merupakan gabungan dari materi-materi gen, terletak di
dalam nukleus dengan jumlah yang sama dalam suatu
individu. Setiap kromosom mempunyai dua kromatid yang
saling berhadapan dan lokasi tersebut merupakan lokasi gen
(lokus) yang berisi alel-alel sebagai penyandi protein
maupun enzim yang menjaga dan mempengaruhi sistem
biokimia pada organisme. Karakterisasi kromosom dapat
digunakan untuk menentukan perbedaan genetik antar
spesies tanaman. Semakin dekat hubungan antar spesies
tanaman maka kesamaan jumlah kromosom semakin tinggi
karena jumlah kromosom yang berada dalam inti sel
bersifat stabil untuk setiap spesies (Wibowo, 2019).

Setiap spesies memiliki jumlah kromosom yang berbeda
dan khas (Murni, 2013). Sebagian besar organisme tingkat
tinggi memiliki jumlah kromosom yang bersifat diploid.
Variasi jumlah set kromosom sering ditemukan di alam.
Pada keadaan normal materi genetik setiap makhluk hidup
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stabil atau tidak berubah-ubah, akan tetapi karena adanya
pengaruh luar atau dari dalam sel itu sendiri dapat terjadi
perubahan. Seperti perubahan materi genetik karena
pengaruh dari dalam sel itu sendiri yang merupakan ciri
benda hidup, yang menbedakan dengan benda mati yaitu
mampu melakukan mutasi dan menjaga keanekaragaman
hayati. Perubahan materi genetik yang disebabkan oleh
lingkungan luar sel dapat disebabkan oleh bahan kimia
maupun radiasi (Pharmawati & Wistiani, 2015).

Cabai merupakan tanaman yang jumlah kromosomnya
sulit dihitung karena memiliki kromosom yang panjang dan
beragam serta sulit diisolasi jika di Squash. Secara umum,
bagian tanaman yang digunakan dalam persepsi kromosom
adalah ujung akar karena terdiri dari sel-sel meristematik
yang secara efektif membelah.(de Paula & Ferreira Pinto-
Maglio, 2015). Pemberian hidroksiquinolin pada preparate
kromosom telah banyak dilaporkan pada tanaman anatalain
tanaman anggerk (Martha et al., 2015), bawang putih
(Fauziah, 2015), Asteraceae (Salamah et al., 2018), dan
tanaman jati (Sekar & Randy, 2015).

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah jumlah
kromosom cabai rawit 2n=2x=24, analisis kromosom pada
bagian akar maristematis pada tanaman cabai rawit dengan
pemberian perlakuan lama perendaman hidroksiquinolin
selama 4 jam setelah di fiksasi menggunakan larutan farmer
dapat menghasilkan tampilan pemisahan kromosom terbaik
dibawah mikroskop lebih jelas dan memudahkan dalam
penghitungan jumlah kromosom.
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